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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Latar Belakang  

Rasa aman (security) merupakan salah satu hak asasi yang harus diperoleh 

atau dinikmati setiap orang. Hal ini tertuang dalam UUD Republik Indonesia 1945 

Pasal 28G ayat 1 yang menyebutkan:  

“Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, 

kehormatan, martabat, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya, 

serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan 

untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi”.  

Pada data registrasi Polri mengungkapkan bahwa kejadian kejahatan di 

Indonesia selama periode tahun 2014–2016 cenderung mengalami peningkatan. 

Jumlah kejadian kejahatan atau crime total dari sekitar 325 ribu kasus pada tahun 

2014 lalu meningkat menjadi sekitar 352 ribu kasus pada tahun 2015 dan 

meningkat 357 ribu kasus di tahun 2016 menurut https://www.bps.go.id/ . 

 Grafik 1.1 Crime Total  
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Upaya untuk memenuhi dan menciptakan rasa aman pada masyarakat 

merupakan langkah strategis yang turut mempengaruhi keberhasilan 

pembangunan nasional. Pemerintah pun harus bisa menyadari kerawanan konflik 

di Indonesia dapat menciptakan perpecahan. Oleh karena itu sebagai upaya 

menanggulangi isu konflik pemerintah telah mengesahkan undang-undang No. 7 

tahun 2012 tentang penanganan konflik sosial. Dalam undang-undang tersebut, 

disebutkan bahwa pemerintah berperan aktif dalam setiap penyelesaian segala 

bentuk konflik atau benturan fisik dan kekerasan lainnya yang mengakibatkan 

ketidakamanan dan disintegrasi sosial yang menganggu stabilitas nasional dan 

menghambat pembangunan nasional. 

https://www.bps.go.id/
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Pemerintah dengan cermat harus menentukan dan menetapkan titik-titik 

mana saja seorang warga masyarakat dipandang telah lalai atau dengan sengaja 

telah melakukan pelanggaran terhadap norma-norma hukum pemerintah tersebut. 

Namun yang terpenting ialah bagaimana agar setiap tindakan atau perbuatan yang 

dilakukan itu tidak menimbulkan adanya tindakan atau perbuatan penyalahgunaan 

kewenangan atau perbuatan sewenang-wenangnya. 

Dalam upaya mencapai keberhasilan, suatu instansi pemerintah seperti 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II B Anak Wanita Tangerang merupakan salah 

satu Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman). 

Penghuni Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri ialah narapidana (napi) atau Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP). Pegawai negeri sipil yang menangani pembinaan 

narapidana dan tahanan di lembaga pemasyarakatan disebut petugas 

pemasyarakatan, atau dahulu lebih dikenal dengan istilah sipir penjara. Lembaga 

Pemasyarakatan (disingkat Lapas) adalah tempat untuk melakukan pembinaan 

terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia tentu melakukan 

pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan untuk ikut mendukung dalam 

perubahan menjadi lebih baik lagi.  

Pelaksanaan pembinaan terhadap para narapidana diatur di dalam Pasal 7 

Peraturan Pemerintah No. 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan 

Warga  Binaan  Pemasyarakatan  yakni merumuskan tentang pembinaan 

narapidana dilaksanakan melalui beberapa tahap pembinaan: tahap awal; tahap 

lanjutan; dan diakhiri dengan tahap akhir dalam jurnal Dwiatmodjo (2013). Hal 

ini diperlukan agar pembinaan yang dilakukan dapat diterima sehingga narapidana 

dapat diterima kembali di masyarakat dan tidak terjerumus kembali dari kasusnya 

atau kasus lain. Faktor psikiologis menjadi salah satu hambatan bagi para 

Pembina Lapas untuk melakukan pendekatan kepada warga binaan sehingga 

mereka mau terbuka dan saling bertukar pikiran dengan saling berkomunikasi satu 

sama lain. Saat melakukan pembinaan Pembina Lapas harus bisa bersosialisasi 

dengan baik terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan yang baru menerima masa 

hukumannya di Lapas. pem 

Dalam komunikasi pun ada proses penyampaian pesan terkait informasi 

atau pikiran dari seseorang kepada orang lain bisa melalui media atau secara 

langsung agar infomasi yang disampaikan tanpa adanya miss communication. 

Apaila terjadinya miss communication penyebabnya bisa juga dari seorang 

komunikan tidak memahami bahasa komunikator, bahasa yang digunakan bisa 

bahasa asing, bahasa daerah atau bahasa tubuh sehingga komunikan kesulitan 

untuk menjawab bahkan akan mengacuhkan pertanyaan komunikator. Ada 

beberapa tipe komunikasi yang dapat mendukung proses komunikasi seperti 

komunikasi massa, komunikasi antarpribadi, komunikasi organisasi, komunikasi 
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budaya dan komunikasi kelompok. Sebagai individu, komunikasi merupakan jalur 

yang menghubungkan kita di dunia, sarana kita menampilkan kesan, 

mengekspresikan diri, mempengaruhi orang lain dan mengorbankan diri kita 

sendiri. Dalam kelompok, organisasi dan masyarakat komunikasi suatu sarana 

yang dapat mempertemukan kebutuhan dan tujuan kita sendiri dengan pihak lain 

selain itu komunikasi pun menyediakan jaringan hubungan yang memungkinkan 

kita untuk melakukan aksi bersama, pembentukan identitas bersama dan 

pengembangan kepemimpinan. Jadi, komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan 

dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat. Ia di perlukan untuk mengatur tata krama pergaulan antarmanusia, 

sebab berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur 

kesinambungan seseorang dalam bermasyarakat. Komunikasi dapat dikatakan 

efektif apabila penerima menginterpretasikan pesan yang diterimanya 

sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim. 

1.2 Fokus Penelitian 

Mencegah terjadinya kejahatan dan meningkatnya kejahatan tentu 

memerlukan perubahan sikap baik kemandirian, kepribadian dan kepercayaan diri. 

Pemerintah harus semakin memperkuat peran serta kewenangan dalam menangani 

kasus kejahatan. Dengan adanya lembaga pemasyarakatan dibawah naungan 

instansi pemerintahan diharapkan dapat membina warga binaan pemasyarakan ke 

arah yang lebih baik meskipun mereka berada di dalam Lapas akibat tindakan 

kejahatan yang dilakukannya tentu memerlukan perubahan dengan pembinaan di 

Lapas itu sendiri. Setiap manusia pun memiliki hak asasi manusia dimana mereka 

memiliki kepentingan dan kehidupan. Namun, ada saja masyarakat yang 

memandang narapidana sebelah mata. Ketika narapidana yang sudah keluar dari 

lapas atau rutan merasa takut, malu bahkan bisa kembali ke kasusnya. Maka dari 

itu narapidana merupakan kewajiban bagi pemerintah dalam memenuhi hak asasi 

manusia meski mereka di dalam lembaga pemasyarakatan. 

Dalam menciptakan hubungan interpersonal yang baik perlu adanya 

komunikasi yang efektif sehingga bisa menghindari hal-hal yang tidak baik dan 

menjadi sebab akibatnya komunikasi berjalan dengan baik bahkan adanya 

keterbukaan, daya tarik, perubahaan sikap dan hubungan yang erat. Namun faktor 

psikologis, hubungan sosial, emosional, ketegangan dan perbedaan yang membuat 

seorang tidak ingin berkomunikasi. Dengan itu diharapkan apa yang akan 

dilakukan oleh pembina lapas selaku yang membina warga binaan bisa 

memberikan harapan besar bagi warga binaan dalam perubahan sikap, rasa 

percaya diri dan keterbukaan untuk dapat berkomunikasi secara interpersonal 

untuk menjalain hubungan baik kepada warga binaan pemasyarakatan agar 

mereka mau mengikuti dan mematuhi pembinaan yang diberikan oleh pembina 

lapas ditegaskan oleh Ruesch dan Bateson (1999) dalam Suprapto (2011:9) 

mengatakan bahwa tingkatan yang paling penting dalam komunikasi manusia 
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adalah komunikasi antarpribadi yang diartikan sebagai relasi individual dengan 

orang lain dalam konteks sosial. Adanya komunikasi antarpribadi memang lebih 

dekat dan mudah untuk melakukan konteks sosial karena manusia adalah makhluk 

sosial yang ditujukan untuk saling berkolaborasi dengan manusia lainnya. 

Sedangkan De Vito (1996) Suprapto (2011:7) menegaskan komunikasi adalah 

transaksi. Dimaksud adalah bahwa komunikasi adanya suatu proses dimana ada 

komponen-komponen yang saling berkaitan untuk tukar menukar isi pesan, 

informasi atau ungkapan komunikator dengan komunikan. 

Maka peneliti mengkaitkan teori dialektika relasional dengan penelitian ini 

yang mana menyatakan bahwa hidup hubungan sebagai kemajuan pergerakan. 

Orang – orang yang terlibat dalam hubungan terus merasakan dorongan dan 

tarikan serta keinginan – keinginan yang bertolak belakang di dalam hidup 

berhubungan mereka dan menegosiasikan kontradiksi dalam hubungan.Maka 

peneliti ingin mengetahui bagaiamana pendekatan komunikasi interpersonal 

pembina lapas dalam memberikan pembinaan terhadap warga binaan 

pemasyarakatan yang bisa mewujudkan hubungan yang ditandai adanya 

perubahan sikap atau karakter dari seorang yang menjalanin kedekatan atau 

pertentangan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan fokus penelitian maka rumusan masalah penelitian ialah: 

1. Bagaimana pendekatan komunikasi interpersonal dalam pembinaan oleh 

pembina lapas terhadap warga binaan pemasyarakatan? 

2. Adakah perubahan warga binaan pemasyarakatan dengan pendekatan 

komunikasi interpersonal oleh pembina lapas dalam pembinaan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian maka tujuan penelitian ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pendekatan komunikasi interpersonal dalam 

pembinaan oleh pembina lapas terhadap warga binaan pemasyarakatan. 

2. Untuk menjawab apakah ada perubahan warga binaan pemasyarakatan 

dalam pembinaan dengan pendekatan komunikasi interpersonal oleh 

pembina lapas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini pun berharap bermanfaat baik dari segi teoritis dan 

praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Kegunaan penulisan ini secara teoritis adalah memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan ilmu komunikasi yang sangat berperan dalam pendekatan 

komunikasi interpersonal dalam pembinaan oleh pembina lapas dan perubahan 
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yang didapatkan dengan pendekatan komunikasi interpersonal terhadap warga 

binaan pemasyarakatan di Lapas kelas II B Anak Wanita Tangerang. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk memberi informasi 

dan gambaran bagi masyarakat luas bagaimana pendekatan komunikasi 

interpersonal pembina Lapas dan perubahan dalam pembinaan terhadap warga 

binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas II B Anak Wanita Tangerang. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dalamnya memuat konteks latar belakang penelitian, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis dan praktis dan terakhir 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menyajikan berbagai teori menurut para ahli, 

menjelaskan alur penelitian berdasarkan konsep dari fokus penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Didalam bab ini menyajikan beberapa metode guna menjawab dari fokus 

penelitian untuk memenuhi syarat sebagai kasus yang  bersifat kontemporer, unik 

dan ekstrim dengan dan metode yang berdasarkan desain penelitian, key informan, 

positivisme,  informan, instrument, interpretivisme, kritis dan analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian adanya proses pengolahan dan penyajian data yang 

ditemukan di lapangan berdasarkan fakta yang diperoleh. 

BAB V PEMBAHASAN 

Dalam bagian bab ini dijelaskan bagaimana membahas fakta-fakta yang 

ada dan mengkaitkan antara temuan penelitian dengan teori-teori (hasil penelitian 

terdahulu) yang digunakan 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada kesimpulan mengemukakan secara singkat hasil dari penelitian yang 

ditemukan dan saran yang dikemukakan secara singkat mengenai kelemahan pada 

penelitian. 


